
Lampiran 1 

Persyaratan SNI 03-2834-2000 Tata Cara Pembuatan 

Rencana Campuran Beton Normal.  

Persyaratan SNI 03-2847-2013 Persyaratan Beton 

Struktural Untuk Bangunan Gedung 

 

1. Tabel untuk menentukan jumlah semen minimum dan 

nilai Faktor  Air Semen.  

Lokasi  

---  

Jumlah Semen 

minimum  

Per m
3 

beton 

(kg)  

Nilai Faktor 

Air-Semen 

Maksimum  

Beton di dalam ruang bangunan:  

a. keadaan keliling non-korosif  

b. keadaan keliling korosif 

disebabkan oleh kondensasi atau 

uap korosif  

Beton di luar ruangan bangunan:  

a. tidak terlindung dari hujan dan 

terik matahari langsung  

b. terlindung dari hujan dan terik 

matahari langsung  

Beton masuk ke dalam tanah:  

a. mengalami keadaan basah dan 

kering berganti-ganti  

b. mendapat pengaruh sulfat dan 

alkali dari tanah  

Beton yang kontinu berhubungan:  

a. air tawar  

b. air laut  

 

275  

 

 

325  

 

 

325  

 

275  

 

 

325  

 

0,60  

 

 

0,52  

 

 

0,60  

 

0,60  

 

 

0,55  

 

Lihat Tabel 5  

 

 

Lihat Tabel 6  

 

 



2. Tabel perkiraan kekuatan tekan beton dan jenis semen 

serta agregat yang bisa dipakai di Indonesia.  

Jenis semen 

…  

…  
Jenis agregat 

Kasar 

Kekuatan tekan (MPa)  

Pada umur 

(hari)  

Bentuk 

3    7    28  90   

Semen 

Portland  

Tipe 1  

Batu tak 

dipecahkan 

Batu pecah 

17  23  33  40  

 

19  27  37  45  

Silinder 

Semen 

tahansulfat 

Tipe II, V  

Batu tak 

dipecahkan 

Batu pecah 

20  28  40  48  

 

25  32  45  54  

Kubus 

Semen 

Portland  

tipe III  

Batu tak 

dipecahkan 

Batu pecah 

21  28  38  44  

 

25  33  44  48  

Silinder 

Batu tak 

dipecahkan 

Batu pecah 

25  31  46  53  

 

30  40  53  60  

Kubus 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Grafik hubungan antara kuat tekan rata – rata dengan 

faktor air semen.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Tabel untuk menentukan perkiraan kadar air bebas 

yang dibutuhkan.  

Kadar air bebas ditentukan sebagai berikut:  

1) agregat tak dipecah dan agregat dipecah digunakan nilai-

nilai pada table 2 dangrafik 1 atau 2;  

2) agregat campuran (tak dipecah dan dipecah), dihitung 

menurut rumus berikut:  

  2       1 

---- Wh + ------Wk 

  3       3 

Dengan:  

W
h
adalah perkiraan jumlah air untuk agregat halus 

W
k 

adalah perkiraan jumlah air untuk agregat kasar pada 

Tabel 3 

Slump (mm)  0-10  10-30  30-60  60-180  

Ukuran besar 

butiran 

agregat 

maksimum 

Jenis agregat 

---  ---  ---  ---  

10 

Batu tak 

dipecahkan 

Batu pecah 

150  

 

180  

180  

 

205  

205  

 

230  

225  

 

250  

20 

Batu tak 

dipecahkan 

Batu pecah 

135  

 

170  

160  

 

190  

180  

 

210  

195  

 

225  

40 

Batu tak 

dipecahkan 

Batu pecah 

115  

 

155  

140  

 

175  

160  

 

190  

175  

 

205  



5. Grafik untuk menentukan perkiraan berat jenis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6. Grafik untuk menentukan zona susunan besar butir 

agregat halus.  

 

 
 

Persen pasir terhadap kadar total agregat yang dianjurkan 

Untuk ukuran butir maksimum 10 mm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persen pasir terhadap kadar total agregat yang dianjurkan 

Untuk ukuran butir maksimum 20 mm 

 
 

Persen pasir terhadap kadar total agregat yang dianjurkan 

Untuk ukuran butir maksimum 40 mm 

 

Faktor Air Semen 



Lampiran 2 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Material Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Agregat Kasar (Kerikil) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Agregat Halus (Pasir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semen Gresik (Type 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air PDAM (Air Bersih) 

 

 



 

 
 

Zat Aditif Bioconc 

 

 
 

Zat Aditif Bioconc 

 

2. Pengujian Material di Laboratorium Uji Beton D3 

Teknik Sipil ITS Surabaya 

 

 

Berat Jenis Agregat 

Halus (Pasir) 

 

 

Proses Pengayaakan 

Analisis Agregat 

Halus (Pasir) 



 

 
 

Rojokan Pasir Kondisi 

SSD 

 

 

 
 

Test Analisis 

Kebersihan Pasir 

terhadap Lumpur 

(Endapan) 

 

 
 

Test Analisis Kebersihan 

Pasir terhadap Bahan 

Organik 

 

 

 
 

Test Berat Volume 

Kerikil 

 

 



3. Pembuatan Benda Uji di Laboratorium Teknik Sipil 

UMSurabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Molen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat  Slump test 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cetakan Silinder 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Material 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Memasukkan 

Material kedalam Molen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pengadukan 

Material 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Slump Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pencetakkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pelepasan dari 

Cetakan 

 

 
Proses Pemberian 

Keping Belerang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Perendaman 

Beton (Curing) 

 

 
Proses TesTekan Beton 

(di LaboratoriumTek. 

Beton Universitas 

Narotama Surabaya) 



4. Hasil Test Kuat Tekan di Laboratorium Teknologi 

Beton Universitas Narotama Surabaya 

A. Beton Normal 

  
BN Umur 7 Hari BN Umur 14 Hari 

  
BN Umur  21 Hari BN Umur  28 Hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Beton Campuran BC20 

    

BC20 Umur 7 Hari BC20 Umur 14 Hari 

   
BC20 Umur 21 Hari BC20 Umur 28 Hari 

 

C. Beton Campuran BC30 

  
  

 

BC30 Umur 7 Hari BC30 Umur 14 Hari 

   

BC30 Umur 21 Hari BC30 Umur 28 Hari 
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